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ABSTRAK 

 

 

Rici Rulmalia. 2019. Efektivitas Mozaik Bahan Alam (Sisik Ikan) Terhadap 

Motorik Halus Anak Di Taman Kanak- Kanak Jabal Rahmah Padang. 

Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang 

 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di Taman Kanak-

kanak Jabal Rahmah Padang, peneliti menemukan beberapa masalah kurang 

lenturnya tangan anak dalam memegang alat-alat tulis sehingga dalam mewarnai 

dan menulis kurang menunjukan hasil yang optimal. Serta kemampuan koordinasi 

mata dan tangan anak juga kurang berkembang,. Kurang bervariasinya alat atau 

media pembelajaran yang di gunakan guru dalam pengembangan motorik halus 

anak dapat dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung. Salah satu media yang 

dapat menarik minat anak untuk mengembangkan motorik halus anak adalah 

dengan mengunakan mozaik bahan alam (sisik ikan). Media ini terbilang baru 

oleh anak karena sebelumnya anak belum pernah melakukan kegiatan mozaik 

dengan mengunakan bahan alam (sisik ikan).  

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

motorik halus, karena dalam kegiatan ini anak menggunakan jari jemari untuk 

mengambil benda benda kecil dan melibatkan koordinasi otot-otot tangan dan 

mata dan untuk mengetahui seberapa efektif  mozaik bahan alam (sisik ikan) 

terhadap motorik halus anak di Taman Kanak-kanak Jabal Rahmah Padang.  

penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen dalam bentuk Quasi Experimental 

(eksperimen semu). Hasil perkembangan motorik halus anak pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada post-test diperoleh angka rata-rata kelas 

eksperimen yaitu 82,50 dan angka rata-rata kelas kontrol yaitu 73,12 Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa thitung  sebesar 

𝟐, 𝟑𝟖𝟔𝟕 dibandingkan dengan α=0,05 (ttabel= 𝟐, 𝟏𝟎𝟎𝟗𝟐 dengan derajat kebebasan 

dk (N1-1)+(N2-1)= 18. Dengan demikian thitung > ttabel, yaitu 

(𝟐, 𝟑𝟖𝟔𝟕 > 𝟐, 𝟏𝟎𝟎𝟗𝟐), maka dapat dikatakan bahwa hipotesis Ha diterima atau H0 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil perkembangan motorik halus anak kelas eksperimen dengan menggunakan 

mozaik (sisik ikan) dan kelas kontrol menggunakan kegiatan kolase kulit kerang 

di Taman Kanak Kanak Jabal Rahmah Padang tahun ajaran 2018/2019. 

 

 

Kata Kunci: Mozaik, Bahan Alam (sisik ikan), Motorik Halus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan cara pengembangan potensi yang dimiliki oleh 

manusia. Pendidikan menjadi media bagi pemuliaan manusia dengan 

berkembangnya kemampuan yang dimiliki oleh manusia, maka semakin 

tercerminlah kemulian manusia dan hakikat manusiaanya. pendidikan sangat 

mpenting dalam proses pengembangan berbagi potensi yang dimiliki oleh 

manusia. 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat  dan funda mental bagi kehidupan 

selanjutnya.  Anak usia dini adalah masa manusia memiliki keunikan yang 

perlu diperhatikan oleh orang dewasa, anak usia dini lahir dengan kemapuan  

dan potensi berbeda-beda   anak usia ini berada pada masa kritis yaitu masa 

keemasan anak tidak akan dapat di ulang kembali pada masa masa berikutnya. 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses pembinaan tumbuh 

kembang anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan 

secaramenyeluruh, mencakup semua aspek perkembangan  dengan 

memberikan stimulasi perkembangan jasmani dan rohani agar anak  dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal. 

PAUD bertujuan untuk membantu mengembangkan seluruh potensi 

yang akan menghasilkan  kemampuan dan keterampilan pada diri anak. Aspek 

yang dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini adalah aspek kognitif, 

1 
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bahasa, motorik, sosial, emosional, dan agama secara optimal dalam 

lingkungan kondusif. 

Salah satu aspek perkembangan yang harus di kembangkan di taman 

kanak-kanak adalah aspek motorik,perkembangan motorik merupakan proses 

tumbuh kembang kemampuan mengelola danmengontrol gerak tubuh, 

koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh, oleh sebab itu guru dan 

orang tua dapat mengenalkan melalui berbagai gerak yang sederhana, kegiatan 

kegiatan sederhana, atau melalui benda yang ada di lingkungan sekitar yang 

dapat digunakan untuk melatih anak dalam mengembangkan kemampuan 

motoriknya. 

Motorik terbagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. 

Motorik kasar sangat berhubungan dengan keterampilan pengunaan otot-otot 

besar, sebagian besar atau seluruh angota tubuh, sedangkan motorik halus 

adalah gerakan yang mengunakan otot-otot halus atau sebagian angota tubuh 

tertentu yang di pengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. 

Sedangkan menurut aquarisnawati, dkk (2011) motorik halus adalah 

kemampuan anak untuk mengamati sesuatu dan gerak yang melibatkan bagian- 

bagian tubuh tertentu dan otot-otot kecil, memerlukan koordinasi yang cermat 

serta tidak memerlukan banyak tenaga. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motorik halus ialah 

gerakan yang mengunakan otot-otot halus memerlukan koordinasi yang cermat 

serta tidak memerlukan banyak tenaga, misalnya kemampuan memindahkan 

benda dari tangan,mencoret-coret, menyusu balok, mengunting, menulis dan 
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menempel. Dalam mengembangkan motorik halus guru dapat mengunakan 

berbagai macam media pembeljaran dan kegiatan yang di berika kepada anak.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun 

teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 

mempermuda dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada anak sehinga 

memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Guru dapat mengunakan 

berbagai macam bentuk media dalam pembeljaran anatara lain media  bahan 

alam dan bahan sisa. 

Bahan alam yaitu bahan yang langsung di peroleh dari alam .Bahan 

alam adalah bahan yang diperoleh dari alam untuk membuat suatu produk atau 

karya. contoh bahan alam yang sering di gunakan adalah batu-batuan, kayu, 

daun-daun kering, biji-bijian, pelepa pisang, bambu dan bahan alam lainnya. 

Bahan-bahan alam diatas dapat di jadikan berbagai macam kegiatan dan media 

seperti: puzzle, mozaik, kolase, melukis, mengecap dan alat musik dan lain-

lainya. Menurut Fauziddin (2018) Mozaik adalah pembuatan karya seni rupa 

dua dimensi atau tiga dimensi dengan cara menempel potongan-potongan 

kertas, kayu ataupun benda lain dalam pola sedemikian rupa. Menurut 

Indraswari (2012) sebuah karya seni yang terbuat dari elemen elemen yang 

tersusun sedemikian rupa sehingga membentuk gambar atau desain. 

Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan mozaik adalah sebuah 

karya yang terbuat dari elemen elemen yang disusun dan ditempelkan dengan 

perekat di atas sebuah permukaan bidang.  
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Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di taman Kanak-kanak 

Jabal Rahmah Padang, peneliti menemukan beberapa masalah diantaranya kurang 

lenturnya tangan anak dalam memegang alat-alat tulis sehinga dalam mewarnai 

dan menulis kurang menunjukan hasil yang optimal. Serta kemampuan koordinasi 

mata dan tangan anak juga kurang berkembang, hal ini terlihat anak kurang lentur 

dalam memegang gunting, sehingga hasil guntingannya tidak sesuai dengan pola. 

Pengembangan melalui berbagai latihan latihan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak juga tidak terkembangkan dalam pembelajaran 

karena kegiatan anak kebanyakan kegiatan bercerita. Kurang bervariasinya alat 

atau media pembelajaran yang di gunakan guru dalam pengembangan motorik 

halus anak dapat dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung, banyak anak 

yang tidak memperhatikan kegiatan ketika kegiatan berlangsung. Anak sibuk 

mengobrol dan mengganggu teman-temannya, hal ini terjadi karena media yang di 

gunakan kurang menarik.  

Salah satu media yang dapat menarik minat anak untuk mengembangkan 

motorik halus anak dalah dengan mengunakan mozaik bahan alam (sisik ikan). 

Karena bentuknya yang unik yang berasal dari sisik ikan yang telah di warnai 

sehinga menarik perhatian anak dan media ini terbilang baru oleh anak karena 

sebelumnya anak belum pernah melakukan kegiatan mozaik dengan mengunakan 

bahan alam (sisik ikan).  

Oleh karena itu, berdasarkan masalah yang telah di uraikan maka dalam 

rangka meningkatkan minat anak dalam mengembangkan motorik halus anak, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul  
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“Efektivitas Mozaik Bahan Alam (Sisik Ikan) Terhadap Motorik Halus 

Anak Di Taman Kanak-Kanak Jabal Rahma Padang “. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

suatu permasalahan dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak jabal rahmah 

padang pada anak adalah: 

1. Kurang lenturnya tangan anak dalam memegang alat-alat tulis sehinga 

dalam mewarnai dan menulis kurang menunjukan hasil yang optimal. serta 

kemampuan koordinasi mata dan tangan anak juga kurang berkembang, hal 

ini terlihat anak kurang lentur dalam memegang gunting, sehingga hasil 

guntingannya tidak sesuai dengan pola. 

2. Kurangnya latihan-latihan untuk mengembangkan motorik halus anak. 

3. Kurang bervariasinya alat atau media pembelajaran dalam pengembangan 

motorik halus anak. 

C. Pembatasan Masalah . 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah 

yaitu Kurang bervariasinya alat atau media pembelajaran dalam 

pengembangan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Jabal Rahmah 

Padang. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan permasalah di atas, maka penulis 

merumuskan permasalah sebagai berikut : “Apakah efektif mozaik bahan 
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alam (sisik ikan) terhadap motorik halus anak di Taman Kanak-kanak jabal 

rahmah padang?” 

E. Asumsi Peneliti 

Adapun asumsi peneliti ini adalah mozaik bahan alam (sisik ikan) 

efektif signifikan terhadap kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-

kanak Jabal Rahmah Padang. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Seberapa Efektifkah mozaik bahan alam (sisik ikan) terhadap motorik halus 

anak di Taman Kanak-kanak Jabal Rahmah Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam dunia pendidikan 

dan dapat memberi pemahaman atau masukan dalam kegiatan pengembangan 

motorik halus  bagi anak usia dini.  Adapun manfaat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Bagi peserta anak 

Dapat mengembangkan motorik halus anak melalui mozaik bahan 

alam. 

b. Bagi guru 

Dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang upaya 

pengembangan motorik halus anak kemampuan berhitung anak dan dapat 

dijadikan suatu strategi dalam proses pengembangan motorik halus anak. 

c. Bagi peneliti 
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Dapat menambah wawasan dan pengalaman melalui kegiatan 

pembelajaran terutama dalam mengembangkan motorik halus melalui 

mozaik bahan alam (sisik ikan)  dan sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi jurusan pendidikan guru pendidikan anak usia dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya.menurut Suryana (2013) Anak usia dini adalah masa manusia 

memiliki keunikan yang perlu diperhatikan oleh orang dewasa, anak usia 

dini dalam potensi yang dimiliki dan pelayanannya pun perlu sungguh-

sungguh agar setiap potensi dapat menjadi landasan dalam menapaki 

tahap perkembangan selanjutya. 

Menurut Sujiono (2013) anak usia dini adalah sosok individu yang 

sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Menurut  Siregar (2018) anak 

usia dini  adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang 

sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun 

mental. 

Menurut Lolita (2012) anak usia dini adalah sosok individu sebagai 

makhluk sosiokultural yang sedang mengalami proses perkembangan 

yang sangat fundamental bagi 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 

dini adalah sosok individu yang sedang menjalani proses perkembangan 

dengan pesat dan fundamental yang perlu di perhatikan oleh orang 

dewasa yang rentang usianya 0-8 tahun . 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini  memiliki karakteristik yang  unik karena mereka 

berada pada proses tumbuh kembang sangat pesat dan fundamental  bagi 

kehidupan berikutnya. 

Menurut Suryana (2013) anak usia dini yang unik memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 1) Anak bersifat egosentris; (2) Anak 

memiliki rasa ingin tahu; (3) Anak bersifat unik; (4) Anak kaya imajinasi 

dan fantasi; (5) Anak memiliki daya konsentrasi pendek. Rentang 

konsentrasi anak usia 5 tahun umumnya adalah sepuluh menit untuk 

dapat duduk dan memperhatikan sesuatu secara nyaman. Usia dini 

merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan yang sangat 

membutuhkan perkembangan masa selanjutnya.  

Menurut yusuf dan Sugandhi (2011)  anak usia dini memiliki 

karakteristik dan sifat sebagai berikut:  

(1) unik; (2)egosentris; (3) aktif dan energik; (4)rasa ingin tahu 

yang kuat dan antusias; (5) eksplorasi dan berjiwa petualang; (6) 

spontan; (7) senang dan kaya dengan fantasi; 8) masih muda 

frustasi; (9) masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu; 

(10) daya perhatian yang pendek; (11) bergairah untuk belajar dan 

banyak belajar dari pengalaman; (12) semakin menunjukan minat 

terhadap tema 
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Menurut Siregar (2018) Anak usia dini memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan orang dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan 

berkembang dengan banyak cara dan berbeda. Ada beberapa karakteristik 

anak usia dini di antaranya sebagai berikut: 1) relatif tidak terstruktur; 2) 

terintegrasi; 3) kontekstual; 4) pengalaman langsung; 5) suasana bermain 

dan menyenangkan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa setiap anak 

usia dini memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Anak adalah sosok 

individu yang unik dengan rasa ingin tahu yang tinggi, bersifat aktif dan 

suka berimajinasi, memiliki rasa egois yang besar serta berjiwa 

petualang. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini maka setiap anak 

memiliki keunikan dan karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa, 

karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan banyak cara dan 

berbeda. 

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini. 

Trianto (2011) pendidikan anak usia dini (PAUD) ialah suatu 

upayah pembinaan yang di tunjukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan enam tahun yang di lakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan guna membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dan memasuki pendidikan lebih 

lanjut. 
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Suyadi (2014) pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya 

adalah pendidikan yang di selengarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh 

atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Menurut Hermoyo (2014) pendidikan anak usia dini adalah jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang di 

tunjukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang di 

lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan lebih lanjut, yang 

diselenggarakan pada jalur formal,non formal, dan informal. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang melayani anak  usia 0-

6 tahun yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan lebih 

lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal,non formal, dan informal. 

untuk  memfasilitasi pertumbuhan dan mengembangkan berbagai aspek 

yang ada pada diri anak usi a dini. 

b. Tujuan pendidikan anak usia dini. 

Latif dkk (2016) tujuan dari pendidikan anak usia dini ialah 

mengembangkan potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup 

dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.secara khusus 

tujuan pendidikan anak usia dini : 1) Agar anak percaya akan adanya 

tuhan dan mampu beribadah serta mencintai sesamanya, 2) Agar anak 

mampu mengelola keterampilan tubuhnya, termasuk gerak motorik 

kasar dan halus serta mampu menerima rangsangan motorik, 3) Anak 
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mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat 

berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat untuk berfikir 

dan belajar, 4) Anak mampu belajar logis ,kritis dan memberikan 

alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab akibat, 

5) Anak mampu mengenal lingkungan alam,lingkungan sosial,peranaan 

masyarakat,menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu 

mengembangkan konsep diri yang positif dan kontrol diri, 6) Anak 

memiliki kepekaan terhadap irama,nada,berbagai bunyi,serta 

menghargai karya kreatif. 

Menurut Sujiono (2013) tujuan anak usia dini secara umum adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 

dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara khusus 

kegiatan pendidikan bertujuan agar: 1) Anak mampu melakukian 

ibadah,mengenal danpercaya akan ciptaan tuhan dan menerima sebagai 

contoh:pendidikan mengenalkan kepada anak didik bahwa allah SWT 

menciptakan berbagai makhluk seperti manusia,binatang,tumbuhan,dan 

sabagainya dan semua itu harus kita sayangi; 2) Anak mampu 

mengelola keterampilan tubuh termasuk gerakan gerakan yang 

mengontrol gerakan tubuh,gerakkan halus,dan gerakan kasar,serta 

menerima rangsangan sensorik (panca indra) contoh:bermain bola, 

menulis, ataupun mewarnai; 3) Anak mampum mengunakan bahasa 

untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif 

yang bermanfaat untuk berfikir dan belajar, contoh:sesudah melakukan 



13 
 

 
 

pembahasan tema. di berikan kepada anak didik untuk bertanya atau 

menjawab isi tema yang telah di bahas; 4) Anak mampu berfikir logis, 

kreitis, memberikan alasan, memecahkan masalah dan menemukan 

hubungan sebab akibat. contoh:mencari pasangan gambar yang 

bersangkutan sebab akibat, lalu anak akan berusaha memecahkan 

masalah dan memberikan alasan tersebut; 5) Anak mengenal 

lingkungan alam, lingkungan sosial,peranan masayarakat dan 

menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu 

mengembangkan konsep diri,sikap positif terhadab belajar,kontrol diri 

dan rasa memiliki; 6) Anak memiliki kepekaan terhadap nada dan 

irama, birama, berbagai bunyi dan tepuk tangan serta menghargai hasil 

karya yang kreatif, contoh:anak yang senang dan menyukai dengan 

musik, saat mendengar lagumaka akan segera mengikutinya, ataupun 

ketika di minta melanjutkan syair kedua hingga selesai, maka anak 

mampu melakukannya. 

Menurut Suyadi (2014) tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

memberikan stimulasi atau rangsangan bagi perkemabngan potensi 

anak agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada tuhan yang 

maha esa, yang berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang 

berdemokratis dan bertangung jawab. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan potensi anak sejak dini 
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sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya serta memberikan stimulasi atau rangsangan bagi 

perkemabngan potensi anak agar menjadi manusia beriman 

c. Prinsip Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini 

Kita sebagai pendidik dalam melaksanakan pendidikan anak usia 

dini hendaknya mengunakan prinsip prinsip pendidikan anak usia dini 

yang dikatakan oleh Trianto (2011)  sebagai berikut: a) Beroriantasi pada 

kebutuhan anak; b) Belajar melalui bermain; c) Lingkungan yang 

kondusif; d) Mengunakan pembelajaran yang terpadu; e) 

Mengembangkan berbagai kecakapan hidup; f) Mengunakan berbagai 

media edukatif dan sumber belajar; g) Di laksanakan secara bertahap dan 

berulang-ulang; h) Aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan; i) 

Pemanfaatan teknologi informasi. 

Douglas H.clements dalam Suyadi dan Maulidya (2013) membagi 

prinsip-prinsip pendidikan anak usia ke empat kategori, yaitu: kategori 

anak sebagai peserta didik, anak sebagai pembelajaran sosial-emosional, 

anak sebagai peserta didik yang bertangung jawab atas kegiatan yang di 

lakukannya sendiri dan kategori anak sebagai pembelajaran anak di dunia 

nyata. 

Suyadi dan Ulfa (2013:31-43) prinsip-prinsip pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan anak usia dini adalah: 

1) Berorientasi pada kebutuhan anak; 2) Pembelajaran anak 

sesuai dengan perkembangan anak; 3) Mengembangkan 

kecerdasan majemuk; 4) Belajara melalui bermain; 5) Tahapan 

pembelajaran anak usia dini; 6) anaksebagai pembelajar aktif; 7) 
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interaksi sosial anak; 8) lingkungan yang kondusif ; 9) merangsang 

kreatifitas dan inovasi; 10) mengembangkan kecakapan hidup; 11) 

memanfaatkan potensi lingkungan; 12) pembelajaran sesuai 

dengan kondisi sosial budaya; 13) stimulasi secara holistik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip 

prinsip pendidikan anak usia dini  ialah pendidik yang betul betul 

berfokus pada pendidikan anak usia dini yang mana pendidik harus 

mengemungkakan pendidikan anak, yang mana  anak sebagai peserta 

didik, anak sebagai pembelajaran sosial-emosional,anak sebagai peserta 

didik yang bertangung jawab atas kegiatan yang di lakukannya sendiri 

dan kategori anak sebagai pembelajaran anak di dunia nyata. 

3. Konsep Perkembangan Motorik Halus 

a. Pengertian Motorik Halus. 

   Menurut Suryana (2016) motorik halus ialah gerakan yang 

mengunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang 

di pengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih, misalnya 

memindahkan benda dari tangan, mencoret coret, menyusun balok, 

mengunting dan menulis. 

Menurut Sit (2017) kemampuan motorik halus adalah kemampuan 

manipulasi halus (fine manipulative skills) yang melibatkan pengunaan 

tangan dan jari secara tepat seperti dalam kegiatan menulis dan 

menggambar. Kemapuan motorik halus fokus pada kemampun 

koordinasi tanggan dan mata. Menurut Indraswari (2012) motorik halus 
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adalah gerakan halus yang melibatkan bagian bagian tertentu saja yang di 

lakukan oleh otot-otot kecil saja, karena tidak memerlukan tenagan 

namun begitu gerakan yang halus ini memerlukan koordinasi yang 

cermat. 

Menurut Fauziddin (2018) motorik halus adalah gerakan halus 

yang di timbulkan oleh otot-otot kecil yang dapat menimbulkan gerakan 

yang memerlukan ketangkasan dan ketetapan. Gerakan pada motorik 

halus tidak membutuhkan banyak tenaga, namun membutuhkan ketelitian 

dan kecermatan dalam melakukannya. 

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan motorik halus adalah 

gerakan yang mengunakan otot-otot halus atau melibatkan bagian bagian 

tertentu saja yang di lakukan oleh otot-otot kecil seperti memindahkan 

benda dari tanggan, mencoret coret, menyusun balok, mengunting dan 

menulis. 

b. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. 

Perkembangan motorik halus melibatkan otot-otot halus yang 

mengendalikan tangan dan kaki,terkait dengan anak kecil,guru  

sebaiknya memberikan perhatian lebih kepada kontrol koordinasi dan 

ketangkasan dalam menggunakan tanggan dan jemari. Beaty (2013) 

menjelaskan perkembangan motorik halus sebagai berikut:1) Reflek 

disini bayi dan balita  mengereakan langan, tangan, dan jemari melalui 

gerak reflek, gerak reflek tersebut meliputi,moro atau gerak reflek 
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terkejut, gerak refleks mengenggam atau refleks genggaman(palmar 

grasp); 2) Waktu (timing) setiap anak mempunyai jam biologis nya 

masing-masing; 3) Ketangkasan dan dominasi penggunaan tanggan 

(handedness) ketangkasan mengharuskan gerakan cepat dan tepat tangan 

dan jemari. 

Menurut Sit (2017) perkembangan motorik halus juga berkaitan 

dengan kemampuan melakukan kegiatan sebagai implitasi dari 

peningkatan kemampuan koordinasi tanggan dan mata.aktivitas-aktivitas 

yang dapat mengembangkan koordinasi tangan dan mata yang berefungsi 

menolong diri sendiri (slef help) antara lain: 1) Mencuci tangan, 2) 

Mencuci piring,3) Menyisir rambaut, 4) Mengosok gigi, 5) Memakai 

pakaian, 6) Makan dan minum sendiri, 7) Mengikat tali sepatu, 8) 

Meletakan tas ke tempatnya. 

Aktivitas yang dapat mengembangkan koordinasi tangan dan mata 

yang berfungsi meningkatkan kemampuan anak dalam pembelajaran 

antara lain:1) membuka bungkus permen, 2) meronce, 3) menjahit, 4) 

menempel, 5) menggunting, 6) memwarnai, 7) menjimplak, 8) menulis, 

9) menumpuk mainan. 

Menurut Fauziddin (2018) Perkembangan motorik halus sangat 

penting dalam perkembangan keterampilan anak secara keseluruhan. 

Latihan motorik halus pada anak adalah latihan mengerakan otot-otot 

jari-jari tangan untuk beraktivitas dengan koordinasi mata di saat 

mengambil dan memindahkan suatu benda. 
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Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan perkembangan 

motorik halus anak usia dini adalah perkembangan yang melibatkan otot-

otot halus yang mekoordinasi tanggan dan mata. 

c. Fungsi pengembangan motorik halus anak usia dini. 

Menurut Sujiono dalam (Fauziddin, 2018) menegaskan bahwa 

fungsi pengembangan motorik halus di taman kanak kanak sebagai alat 

untuk: a) Melatih ketelitian dan kerapian, b) Mengembangkan fantasi dan 

kreatifitas, c) Memupuk pengamatan,pendengaran dan daya pikir,d) 

Melatih motorik halus anak, e) Mengembangkan imajinasi anak, f) 

Mengenalkan cara meekspresikan diri melalui ciptaannya dengan 

mengunakan teknik yang telah di kuasai, g) Melatih kerja sama dan 

tengang rasa dengan teman. 

 

Menurut Mudjito dalam (Aquarisnawati, 2011) mencatat beberapa 

alasan tentang fungsi perkembangan motorik halus yaitu: 1) Melalui 

keterampilan motorik,anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh 

perasaan senang, 2) Anak dapat beranjak dari kondisi helpness (tidak 

berdaya) pada bulan bulan pertama kehidupannya, 3) Melalu 

keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan sekolah. 

Menurut Saputra dalam Mughfuroh (2017) fungsi perkembangan 

motorik halus ialah: 1) Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti 

gerak jari tangan; 2) Mampu mekoordinasikan kecepatan tangasn dan 
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mata; 3) Mampu mengendalikan emosi, anak yang motorik halusnya, 

normal biasanya memiliki fisik yang sehat lantaran banyak bergerak. 

Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan Fungsi 

pengembangan motorik halus anak usia dini adalah mengembangkan 

segala aspek yang terkait dengan motorik halus. 

d. Indikator Kemampuan Motorik Halus. 

Motorik halus anak usia dini dapat diukur dengan indikator 

indikator dimana indikator tersebut merupakan pedoman atau acuan 

dalam melihat dan mengevaluasi perkembangan pertumbuhan anak. 

Berdasarkan kurikulum 2013 taman kanak-kanak dalam Kemendikbud 

(2015:11) indikator motorik halus anak usia 5-6 tahun adalah melakukan 

kegiatan yang menunjukkan anak mampu terampil menggunakan tangan 

kanan  dan kiri dalam berbagai aktivitas misalnya mengancingkan baju, 

menali sepatu, menggambar, menempel, mengunting pola, meniru 

bentuk, dan menggunakan alat makan. 

Menurut Trianto (2011:288) indikator motorik halus anak usia 5-6 

tahun adalah mengambar sesuai gagasan,meniru bentuk, melakukan 

eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, mengunakan alat tulis 

dengan benar, mengunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan 

tepat, mengekspresikan diri melalui gerakan mengambar secara ditail. 

Menurut Susanto gerakan halus adalah gerakan yang melibatkan 

bagian bagian tubuh tertentu saja dan di lakukan otot-otot kecil karena itu 

tidak perlu membutuhkan tenaga. Namun memerlukan koordinasi yang 
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cermat. Contoh gerakan halusnya yaitu: a) Gerakan mengambil suatu 

benda dengan hanya mengunakan ibu jari dan telunjuk tangan; b) Gerkan 

memasukan benda kecil kedalam lubang; c) Membuat prakarya 

(menempel, menggunting); d) Mengambar, menulis, menghapus, dan e) 

Merobek kertas kecil kecil, meremas remas busa dll. 

Menurut Suryana (2016) motorik halus ialah gerakan yang 

mengunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang 

di pengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih, misalnya 

memindahkan benda dari tangan, mencoret coret, menyusun balok, 

mengunting dan menulis. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa indikator 

motorik halus anak usia 5-6 tahun adalah menggunting sesuai dengan 

pola, menempel dengan tepat, Gerakan mengambil suatu benda dengan 

hanya mengunakan ibu jari dan telunjuk tangan, dan menyusun. 

4. Konsep Media Pembelajar an. 

a. Pengertian Media Pembelajaran. 

Menurut Sundayana (2015) media pembelajaran adalah sebuah alat 

yang berfungsi dan di gunakan untuk pesan pembelajaran. Media 

pendidikan atau media pembelajaran tumbuh dan atau berkembang 

sejalan dengan perkembangan teknologi pembelajaran.Menurut latif dkk 

(2016) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat di jadikan 
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bahan (soft ware) dan alat (hardware) bermain yang mampu membuat 

AUD memperoleh pengetahuan,keterampilan,dan menentukan sikap. 

Menurut guslinda dan kurnia (2018) media pembelajaran adalah 

sesuatu bentuk peralatan, metode, atau teknik yang di gunakan dalam 

menyalurkan pesan membantu mempertegas bahan pelajaran, sehinga 

dapat membangkitkan minat dan motivasi anak didik dalammengikuti 

proses belajar mengajar. Yaumi (2018) media pembelajaran adalah 

semua bentuk peralatan fisik yang didesain secara terencana untuk 

menyampaikan informasi dan membangun interaksi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa alat dan 

teknis dalam proses pembelajaran  yang dapat membantu guru dalam 

memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin di capai. 

b. Fungsi Media Pembelajaran. 

Menurut Sundayana(2015) mengatakan fungsi media pembelajaran 

bagi pengajar adalah:1)Memberi pedoman, arah untuk mencapai tujuan; 

2) Menjelaskan struktur dan urutan secara baik,3) Memberikan kerangka 

sistematis mengajar secara baik,4) Memudahkan kendali pengajar 

terhadap materi pembelajaran,5)Membantu kecermatan,ketelitian dalam 

penyajian materi pembelajaran,6) Membangkitkan rasa percaya diri 

seorang pengajar,7) Meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Menurut Adam (2015) dalam fungsi media pembelajaran bagi 

siswa adalahsebagai sumber media pembelajaran, sebagai sumber 

belajar,dalam sumber belajar ini tersirat makna keaktifan yaitu sebagai, 

penyalur, penyampaian, penghubung, dan sumber. Menurut Asyhar 

(2011) media pembelajaran tidak sekedar menjadi alat bantu 

pembelajaran, melaikan juga suatu strategi dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran memiliki banyak fungsi antara lain: 1) Media sebagai 

sumber belajar; 2) Fungsi semantik; 3) Fungsi manipulatif; 4) Fungsi 

fiksatif; 5) Fungsi distributif; 6) Fungsi psikologis; 7)Fungsi sosio-

kultural. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan  fungsi 

media pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran untuk memudahkan 

pengajar dalam menyampaikan pembelajaran kepada anak didik sehinga 

pembelajaran dapat di mengerti dan mudah di pahami oleh anak anak 

didik. 

c. Jenis Jenis Media Pembelajaran. 

Mengingat  banyaknya media  dalam pembelajaran maka kita harus 

mengetahui jenis jenis media pembelajaran Menurut Sundayana (2015) 

jenis jenis media pembejaran sebagai berikut: 1) Dilihat dari sifatnya 

media dapat di bagi ke dalam: a) Media auditif, b) Media visual, c) 

Media audiovisual, 2) Dilihat dari jangkauannya,media di bagipula 

kedalam: a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, 

seperti radio dan televisi, b) Media yang punyai daya liput yang terbatas 
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oleh ruang dan waktu, 3) Dilihat dari cara atau teknik 

pemakaiannya,media dapat di bagi:a) Media yang di proyeksikan,b) 

Media yang tidak di proyeksikan. 

Menurut Latif dkk (2016) jenis jenis  media pembelajaran anak usia 

dini yang lazim dipakai di indonesia dalam kegiatan pembelajaran,di 

antaranya: 1) Media visual/media grafis adalah media yang hanya dapat 

dilihat,2) Media audio adalah media audio yang berkaitan dengan 

pendengaran,3) Media proyeksi diam (audio visual) adalah media yang 

menyajikan rangsangan-rangsangan visual, media proyeksi diam terlebih 

dahulu harus di proyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh 

sasaran,ada juga yang di sertai dengan rekaman audio dan ada juga yang 

hanya visual saja. Maimunah (2016) Jenis-jenis media pembelajaran 

dikategorikan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu audio, visual dan gerak.    

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa jenis jenis media pembelajaran dapat dilihat dari sifat media, dari 

jangkauan, dari cara atau teknik pemakaiannya. 

d. Manfat Media Pembelajaran. 

Menurut Latif dkk (2016) banyak manfaat yang dapat di peroleh 

dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran,yaitu sebagai:1) Pesan 

atau informasi pembelajaran dapat di sampaikan dengan lebih jelas, 

menarik, konkret dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata tertulis atau 

lisan belaka(verbalistis), 2) Mengatasi keterbatasan ruang,waktu, dan 

daya indra, 3) Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belajar, 4) 
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Menimbulkan kegairahan dan memotivasi dalam belajar, 5) 

Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 

lingkungan dengan kenyataan, 6) Memungkinkan siswa belajar sendiri-

sendiri menurut kemampuan dan minatnya, 7) Memberikan 

perangsang,pengalaman, dan persepsi yang sama bagi siswa. 

Menurut Hafid (2011) secara umum media mempunyai manfaat 

sebagai berikut: 

a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, b) Mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera, c) 

Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara 

murid atau siswa dengan sumber belajar, d) Memungkinkan 

anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 

visual, ouditori dan kinestiknya, e) Memberi rangsangan yang 

sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi 

yang sama. 

 

Maimunah (2016) secara umum manfaat media sebagai berikut: 1) 

memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitis; 2) mengatasi keterbatasan 

ruang, waktu, tenaga dan daya indra; 3) menimbulkan gairah belajar, 

interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar; 4) 

memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 

visual, auditor dan kinestetiknya; 5) memberi rangsangan yang sama, 

mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 

Jadi, berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa  manfaat media pembelajaran untuk memperjelas 

pesan, Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera, 
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menimbulkan gairah belajar, dan memberikan perangsang, pengalaman, 

dan persepsi yang sama bagi anak.  

5. Media Bahan Alam 

a. Pengertian Media Bahan Alam. 

Menurut Oktari (2017) bahan alam adalah segala sesuatu yang ada 

di lingkungan sekitar kita yang dapat digunakan untuk menunjang 

pembelajaran. Media ini sangat murah namun dapat dipergunakan secara 

efektif dan efesien untuk pembelajaran. 

Menurut Yukananda (2012) bahan alam adalah bahan yang 

diperoleh dari alam untuk membuat suatu produk atau karya. Sudjana 

(2011) bahan alam yaitu bahan yang langsung diperoleh dari alam. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa media bahan alam adalah segala sesuatu yang berasal dari 

lingkungan sekitar atau yang di peroleh dari alam untuk membuat produk 

atau karya yang dapat di gunakan untuk menunjang pembelajaran. 

b. Jenis-Jenis Media Bahan Alam. 

Jenis-jenis bahan alam yang terdapat disekitar kita sangatlah 

banyak. Bahan-bahan alam tersebut juga dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran, termasuk diantaranya dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran pada anak usia dini. Berbagai media bahan alam dalam 

pembelajaran anak usia dini sebagai media dapatdigunakan pendidik 

untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini, salah 

satunya yaitu motorik halus anak.  
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Jenis-jenis media  bahan alam yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran. Menurut Oktari (2017) jenis-jenis media bahan alam 

adalah batu-batuan, kayu dan ranting, biji-bijian, daun, pelepah, bambu, 

dan lain sebagainya. 

Menurut Asmawati (2014) jenis-jenis media bahan alam seperti: a) 

Batu-batuan, Batu-batuan yang terdapat di lingkungan sekitar sangatlah 

bermacam-macam bentuknya, dan juga unik. Media pembelajaran yang 

diperoleh dari batu-batuanpun bermacam – macam dan berfareasi, b) 

Kayu dan ranting untuk pemilihan kayu untuk media pembelajaran juga 

haruslah yang tepat untuk anak, misalnya kayu yang keras dan kering 

sehingga aman dan bubuknyapun tidak termakan oleh anak, c) Biji-

bijian, biji-bijian adalah alat permainan yang paling mudah dicari, 

ditemui dan paling dekat dengan lingkungan sekitar dan kehidupan kita 

sehari-hari, d) Daun-daun kering ataupun basah berbagai jenis daun dapat 

ditemui disekitar kita, dan dapat digunakan sebagai alat melukis atau 

prakarya, e) Pelepah berbagai pelepah seperti pelepah pohon pisang, 

pelepah pohon pinang, pelepah daun singkong, dan pelepah daun papaya 

juga pelepah daun papaya dapat juga digunakan sebagai alat permainan 

maupun kesenian,  f) Bambu, berbagai jenis bambu dapat digunakan 

sebagai alat permainan untuk anak-anak. 

Fauziah (2013) Jenis-jenis media  bahan alam meliputi rating, 

daun, batu, biji-bijian, pasir, lumpur dan air. Anak secara tidak langsung 

akan mengenal benda-benda atau bahan-bahan yang ada disekitar seperti 
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pasir, tanah, kulit jagung, biji dari pohon cemara, batu bata, beragama 

rumput, tumbuhan dan bunga yang asli. 

Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan jenis -jenis media 

bahan alam seperti adalah batu-batuan, kayu dan ranting, biji-bijian, 

daun, pelepah, bambu, dan lain sebagainya yang berasal dari alam. 

6. Konsep Mozaik 

a. Pengertian Mozaik. 

Menurut Muharrar dan Verayanti (2013) secara terminologi 

mozaik bertasal dari kata mouseios (yunani),yang berarti kepunyaan para 

muse (sekelompok dewi yang melambangkan seni) sedangkan dalam 

dunia seni,mozaik di artikan sebagai suatu jenis karya seni dekorasi yang 

menerapka teknik tempel. 

Menurut Fauziddin (2018) mozaik adalah pembuatan karya seni 

rupa dua dimensi atau tiga dimensi dengan cara menempel potongan-

potongan kertas, kayu ataupun benda lain dalam pola sedemikian rupa 

hingga menjadi suatu karya seni yang indah. Menurut Soemarjadi dalam 

Indraswari (2012) mozaik adalah elemen-elemen yang disusun dan 

direkatkan di atas sebuah permukaan bidang. Elemen-elemen mozaik 

berupa benda padat dalam bentuk lempengan-lempengan, kubus-kubus 

kecil, potongan-potongan, keping-kepingan, atau bentuk lainnya. 

Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan  pengertian 

elemen-elemen yang disusun dan direkatkan di atas sebuah permukaan 

bidang yang menerapka teknik tempel potongan-potongan kertas, kayu 
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ataupun benda lain dalam pola sedemikian rupa hingga menjadi suatu 

karya seni yang indah. 

b. Fungsi  Mozaik. 

Menurut Fauziddin (2018) pada dasarnya mozaik mempunyai tiga 

fungsi yaitu; pertama, fungsi Praktis artinya karya seni rupa mozaik 

selain bersifat induvidual juga sebagai media ekpresi buat anak. Kedua, 

fungsi edukatif artinya melalui penerapan metode pembelajaran melalui 

pendidikan seni mozaik dalam upaya untuk membantu pengembangan 

berbagai fungsi perkembangan dalam diri seorang anak, yang meliputi 

kemampuan: fisik, daya pikir, daya serap, emosi, cita rasa keindahan, 

kreativitas. Ketiga, fungsi ekspresi artinya unsur-unsur seni rupa pada 

karya mozaik seperti garis, warna, benruk dan tekstur merupakan bahasa 

rupa yang digunakan dalam cara mengungkapkan ide-ide atau gagasan, 

imajinasi, pengalaman yang estetis yang kemudian diungkapkan 

berwujud ekspresi simbolis yang sangat pribadi. 

Maulana (2015) fungsi mozaik adalah sebagai elemen-elemen 

dekorasi pada dinding ruangan, seperti dinding rumah, tempat ibadah dan 

ruang pertemuan baik sebagai astetik ruang dalam  maupun ruangan luar. 

Selain sebagai fungsi dekorasi, mozaik juga di  fungsikan sebagai nilai 

ukuran dan kebanggaan bagi pengunanya. 

Menurut Muharrar dan Verayanti (2013) fungsi mozaik selain 

sebagai penghias atau dekorasi yang di terapkan pada benda pakai 

maupun benda hias juga sebagai media ekspresi yang menghadirkan seni 
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murni. Aplikasi mozaik sebagai fungsi hias umumnya lebihmenampilkan 

komposisi yang memiliki kualitas artistik yang bersifat dekoratif. 

Sedangkan aplikasi mozaik sebagai fungsi ekspresi lebih bebas dalam 

mengeksplorasi ide-ide kreatif untuk menghasilakn karya yang unik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa fungsi mozaik sebagai penghias atau dekorasi yang di terapkan 

pada benda pakai maupun benda hias kemudian mozaik juga  memiliki 

fungsi praktis, fungsi edukatif, fungsi ekspresi. 

c. Material Mozaik. 

Mozaik yang akan diterapkan sasarannya adalah untuk anak usia 

dini, bahan harus di pertimbangakan, diantaranya: ramah untuk anak, 

tidak berbahaya untuk anak, tidak mengandung zat racun, tidak berasal 

dari benda tajam yang mudah merugikan untuk anak seperti pecahan 

kaca. 

Menurut Fauziddin (2018) mengenai persiapan materialnya mozaik 

lebih mudah, karena terdiri dari satu jenis bahan material pokoknya. 

Material pembuat mozaik dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:  

1. Material mozaik dalam pengertian umum adalah karya seni yang 

menginginkan estetika dan memiliki tujuan praktisi yaitu untuk 

kepentingan terapan, karya mozaik sering dipakai untuk hiasan 

dinding, pintu.  

2. Material Mozaik untuk pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. Tentu 

akan berbeda material yang dipakai untuk karya mozaik dengan yang 
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dipakai pada umumnya. Karena mozaik bagi anak Taman Kanak 

merupakan media pengungkap ide estetika, bukan untuk pembuatan 

mozaik yang memiliki nilai praktis. Ada beberapa contoh material 

yang dipakai untuk pembelajaran mozaik di tingkat TK, antara lain: 

kertas, kancing baju, potongan kain, biji-bijian, daun kering, potongan 

kayu, potongan tripleks uang kecil-kecil, biji korek api, dan lainnya 

karena seni mozaik itu sangat banyak bahannya, yang utama adalah 

kreativitas anda memilih dan mengajak siswa untuk berekspresi 

dengan media yang anda tentukan.  

Menurut Verayanti (2013) mozaik dapat di hasilkan dari berbagai 

macam material,meliputi bahan alam maupun sintesis. Bahan yang biasa 

di gunakan untuk membuat mozaik, misalnya kertas warna, biji-bijain, 

kulit, mika, karet, batu-batuan,  kaca, logam, keramik, dan persolen. Ide-

ide kreatif untuk membuat mozaik juga dapat di kembangkan dari 

pemanfaatan material-material kecil, seperti kancing, paku, pines, uang 

logam, kulit kerang, sisik ikan, baut, dan mur.material material mozaik 

tersebut akan dapat di tempelkan pada berbagai jenis permungkaan 

(kayu, plastik, kaca, kertas, kain, logam, batu dan sebagianya) asalkan 

relatif rata. 

Menurut Maghfuroh dan Khotimah (2017) Material yang di pakai 

untuk pembelajaran mozaik di tingkat Tk, yaitu kertas, kancing baju, 

potongan kain, biji-bijian, korek api, dan lainya karena seni mozaik 

sangat banyak bahannya. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa material 

mozaik berupa kertas, kancing baju, potongan kain, biji-bijian, daun 

kering, potongan kayu, potongan tripleks uang kecil-kecil, biji korek api, 

kulit kerang, sisik ikan, baut, dan mur dan lainnya. 

d. Teknik Mozaik. 

Teknik mozaik menurut fauziddin (2018) adalah membuat pola 

geometris yang materialnya terbuat dari kertas karton asturo berwarna, 

kemudian ditempel menggunakan lem dan disusun menurut pola. Teknik 

mozaik terdiri dari teknik menempelkan potongan atau kepingan bahan 

yang telah disiapkan, teknik pemilihan warna yang digunakan, dan teknik 

pemilihan motif atau pola. 

Menurut Muharrar dan Merayanti (2013) membuat mozaik dengan 

media kertas dapat di lakukan dengan beberapa teknik, yaitu teknik sobek 

bebas (tanpa alat), teknik sobek tindih (dengan alat), teknik gunting, serta 

teknik cetak potong. 

Menurut Maghfuroh dan Khotimah (2017) teknik mozaik 

merupakan keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan media 

untuk kegiatan meningkatkan motorik halus,yaitu mengunting, 

menempel, dan mengambar. Teknik mozaik pada anak-anak di mana 

anak-anak di berikeleluasaan untuk membentuk potongan geometri. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan  peralatan utama  

yang di gunakan dalam membuat mozaik adalah alat potong dan alat 

perekat, dan teknik yang di gunakan dalam membuat mozaik adalah dari 
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teknik menempelkan potongan atau kepingan bahan yang telah disiapkan, 

teknik pemilihan warna yang digunakan, dan teknik pemilihan motif atau 

pola, teknik mozaik dengan media kertas memiliki beberapa teknik yaitu 

teknik sobek bebas (tanpa alat), teknik sobek tindih (dengan alat), teknik 

gunting, serta teknik cetak potong. 

7. Mozaik Bahan Alam (Sisik Ikan). 

Dalam mengembangkan motorik halus banyak kegiatan yang dapat 

di lakukan oleh anak salah satunya melalui mozaik dengan bahan alam 

(sisik ikan) Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) sisik adalah 

lapisan kulit yang kerasa dengan kepingan kepingan yang terdapat pada 

ikan, ular, kaki ayam, dan sebagiannya. 

Mozaik dengan bahan alam (sisik ikan) adalah pembuatan karya 

seni rupa dua dimensi atau tiga dimensi diperoleh dari alam untuk 

membuat suatu produk atau karya mengunakan lapisan kulit yang kerasa 

dengan kepingan kepingan yang terdapat pada ikan. Langkah-langkah 

membuat mozaik bahan alam (sisik ikan) adalah sebagai berikut: 1) 

Sediakan sisik ikan dari yang kecil-besar; 2) Bersikan sisik ikan dengan 

sabun cuci; 3) Rendam dengan air panas dan tawas; 4) Setelah itu cuci 

dengan air dinggin; 5) Beri pewarna wantek dengan berbagai warna; 6) 

Angin-anginkan sisik ikan tetapi tidak dengan cahaya matahari langsung; 

7) Setelah kering setrika sisik ikan satu persatu. 
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Tujuan dari mozaik media bahan alam (sisik ikan) adalah untuk 

mengembangkan motorik halus anak usia dini, meningkatkan kreatifitas 

anak. 

a. Alat dan Bahan Yang Dipergunakan dalam pembuatan mozaik 

bahan alam (sisik ikan). 

1. Alat yang dipergunakan. 

a. Gunting. 

b. Lem 

2. Bahan yang dipergunakan 

a. Kertas hvs yang telah berbentuk pola ikan. 

c. Sisik ikan yang telah berwarna. 

f. Karton jerami 

b. Pelaksanaan Kegiatan. 

1. Guru mempersiapkan posisi duduk anak  

2.  Guru mengenalkan jenis-jenis binatang air kepada anak. 

3. Guru meminta anak mengulang atau menyebutkan kembali jenis-

jenis binatang air. 

4.  Guru menyediakan alat dan bahan yang di perlukan dalam 

penggunaan media mozaik bahan alam (sisik ikan) . 
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5. Guru  memperlihatkan mozaik bahan alam (sisik ikan) yang 

berbentuk pola ikan kepada anak yang telah guru persiapkan 

sebagai contoh. 

6. Kemudian guru memintak anak untuk melakukan kegiatan tersebut. 

7. Anak mengunting pola ikan. 

8. Anak menempel pola ikan yang telah di gunting ke karton jerami. 

9. Kemudian anak menempel sisik ikan dan menyusun kekertas yang 

telah disediakan pola ikan. 

B. Penelitian yang Relevan. 

Dalam menyempurnakan hasil penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti juga melakukan studi pustaka terhadap penelitian yang sudah di 

lakukan sebelumnya,penelitian yang relevan dengan yang akan peneliti 

lakukan adalah Putri (2017) dalam penelitian quasy eksperimen yang 

berjudul “Efektivitas Media Jerami Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Anak Di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 1 Padang” 

hasil penelitian menunjukan bahwa media jerasmi berpengaruh terhadap 

perkembangan motorik halus anak. 

Penelitian Putri (2017) penelitian ini sama-sama bertujuan 

mengembangkan motorik halus anak dan sama sama mengunakan jenis 

penelitian quasy eksperimen sementara perbedaan penelitian yang akan di 

lakukan yaitu penelitian putri menggunakan jerami terhadap 

perkembangan  motorik  halus anak sedangkan yang akan peneliti lakukan 
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yaitu dengan membuat media mozaik bahan alam (sisik ikan) untuk 

perkembangan motorik halus anak. 

Penelitian Yusriadi (2015) dalam penelitian quasy eksperimen 

yang berjudul “Efektivitas Kolase Kain Percah Terhadap Kemapuan 

Motorik Halus Anak Di Taman Kanak-Kanak Tuan Khaidi II Padang 

Ganting Kabupaten Tanah Datar” hasil penelitian yusriadi menunjukan 

bahwa kolase kain percah efektif terhadap kemapuan motorik halus 

anak.persamaan peneliti yang dilakukan oleh yusriadi dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu sama sam mengembangkan motorik halus 

anak dengan mengunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasy 

eksperimen. Perbedaan antara  penelitian yang akan peneliti lakukan 

dengan penelitian yusriadi yaitu peneliti membuat media mozaik bahan 

alam (sisik ikan) untuk perkembangan motorik halus anak sedangkan 

yusriadi mengunakan kolase kain percah. 

peneliti Luciana (2014) Dalam Penelitian quasy eksperimen yang 

berjudul “Efektifitas Permainan Plastisin Dalam Meningkatankan Motorik 

Halus Anak Di Taman Kanak-Kanak Miftahul Jannah Anak Air Padang” 

hasil penelitiannya menunjukan bahwa permainan plastisin berpengaruh 

terhadap motorik halus anak.  Penelitian Luciana (2014) peneliti ini sama-

sama bertujuan mengimbangkan motorik halus anak dan sama-sama 

menggunakan jenis penelitian quasy eksperimen sementara perbedaan 

antara penelitian yang akan di lakukann yaitu penelitian Luciana 

menggunakan plastisin terhadap perkembangan motorik halus anak 
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sedangkan yang akan peneliti lakukan yaitu dengan membuat media 

muzaik bahan alam (sisik ikan) untuk perkembangan motorik halus anak.  

C. Kerangka Berpikir 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya dan memiliki sejumlah karakteristik tertentu. Anak memiliki 

karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa serta 

akan berkembang menjadi manusia seutuhnya. Salah satu kemampuan 

anak yang sedang berkembang saat usia dini yaitu kemampuan motorik. 

Untuk itu, peneliti merasa kemampuan motorik halus anak sangat 

penting untuk diperhatikan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua 

kelompok anak untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

selanjutnya kelas eksperimen menggunakan mozaik bahan alam (sisik 

ikan)sedangkan kelas kontrol dengan melipat kertas origami. Selanjutnya 

diberikan posttest (tes akhir) yang sama. Hasil dari masing-masing posttest 

dianalisis dengan uji t. Sesuai dengan penjelasan di atas, maka kerangka 

konseptual efektivitas mozaik bahan alam (sisik ikan) terhadap motorik 

halus anak di taman kanak- kanak  jabal rahmah padangdigambarkan 

sebagai berikut : 
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Bagan 1. Kerangka konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media mozaik 

bahan alam (sisik ikan) dibandingkan kolase (kulit kerang) terhadap  

motorik halus anak di Taman Kanak-kanak Jabal Rahmah Padang.  

 

Perkembangan motorik 

Halus anak 

 

Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Pre- test Pre- test 

kolase (kulit kerang) Mozaik bahan alam 

(sisik ikan) 

 

Post test Post test 

hasil hasil 

Uji t 
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Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media 

mozaik bahan alam (sisik ikan) dibandingkan kolase (kulit kerang) 

terhadap motorik halus anak di Taman Kanak-kanak Jabal Rahmah 

Padang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian yang di peroleh bahwa kegiatan  mozaik bahan alam (sisik 

ikan) efektif  terhadap kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-

Kanak Jabal Rahmah Padang. Hal ini terbukti bahwa mozaik bahan alam 

(sisik ikan) efektif terhadap motorik halus, dengan nilai rata-rata dari 

kelompok eksperimen (kelas B1) lebih tinggi (82,50) di bandingkan 

kelompok kontrol (kelas B2) (73,12) 

2. Hasil uji hipotesis didapat thitung > ttabel dimana 2,3867 > 2,10092 yang 

dibuktikan  dengan taraf signifikan   0,05 ini berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan motorik halus kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol di Taman Kanak-Kanak Jabal Rahmah Padang.  

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  mozaik bahan alam (sisik 

ikan) efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik halus di Taman 

Kanak-Kanak Jabal Rahmah Padang.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi anak, diharapkan agar motorik halus anak dapat berkembang dengan 
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baik melalui kegiatan mozaik bahan alam (sisik ikan). 

2. Bagi guru, dalam mengembangkan motorik halus anak hendaknya guru 

merancang kegiatan dan menggunakan media yang bervariasi kepada anak. 

Melalui aktivitas yang lebih menarik. Salah satu kegiatan pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah mozaik bahan alam (sisik ikan). 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber baca 

literature bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang baru. 
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